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STUDI PENGGURAAN LARUTAN ASAM SULFAT (H,504)
SERTA LAMA PERERDAMAN DALAM HENGHILANGEAR HUCTLAGH

TERHADAP MUTU KOPI BERAS YANG DIHASILEAN

Abstrak

Fenelitian teptang penggunaan larutan aszam sulfat
(Ha304» serta lama perendaman dalam wusaha menghilangkan
cpucilage terhadap mutu kopi beras vang dihasilkan telsh
dilawukan di Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang
Fedang dan di Laboratoriom Teknologi Hasil Pertanian
Faperta Unand yang dimulai bulan HMei sampai dengan Juli
18982, Tojuannya adalabh untuk mengetahui konsentrasi
larutan asam sulfat (HA504) dan lama perendaman  yang
effektif dalam mﬂnghilangﬁﬂn'mucilage sehingga dihasilkan
Ao2pi beras bermutu lebih baik.

Hencangan percobaan penaelitian VAnE digunakan
zdalah faktorial 3 x 3 dalam Haencangan Acak Lengkap de-
ngan 34 kali wvliangan dan dilanjutkan dengan wuji DHMET pad=a
taraf nyvakta 5%, Faktor pertama adalah konsentrasi
arutan H-30, wapng terdiri dapri 3 taraf vaitu hkonsentrasi
5%, 1,04 dan 1,5%. Faktor kedus adslah lama perendaman
1tu selama 10 menit, 15 menit dan 20 menik. FenZamatan
ilakukan terhadap kadar a&ir, Jjenis mutu wvang dihasilkan,
sentaszse loleos avakan, pH kopi seduhan, warna kopil
2, aroma Kori bubuk dan rasa air seduohan.
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Ha=zil penelitian nenunjulkkan bahwe interaksi antara
zonsentrasi Ho50, dan lama perendaman berpengaruh terhadap
mucilage, ph pir seduohsan, kadar air ose, warna hopi
res dan aroma kopi bubuk. Kombinasi perlakoan kKonsen-
azi 1,5% dan lsme perendaman selama 10 menit memberikan
ngaruh wvwang baik terbadap kadar air osze 11,40%, pH air
zeduhan 5,750, pH mucilage 3,23.
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I, PERCAHUOLOAH

dalah saty kebijaksanaan pemerintah untuk ‘meninghkat-
Zan devisa npegara adalabh peningkatan ekspor non @migas
termazuk peningkatan ekspor komoditi pertanian. Eopi di
Indonesiz merupakan salah setu kosoditi ekspor  yang
nzmberikan dewvizz cukup besar bagi negara dan merupakan
croduk perkebunan vang pada tabon 1287 menghasilkan davise
235,3 Jjuts dolar serts menempabl urutan keezmpat terbesar
dalam s=ektor non migas setelah kayu lepis, karet olashan
dan pakaian jadi. Sumatera bagian selatan vang melipnti
Fropinsi Lempung, Sumatera Selptan dan Benghkuouly merupakan

daerah penghasil wtama keopi Robusta Biro Fuzat

Ztatistik, 1988 cit Buana, Leleng & Hermansyah ( 1880 ).

Fopli merupakan salah satu diaptara bEige minumsn non
slhonalaid (kopi, teh, eokelat) dan dizenangi karena
memiliki resa dan aroma yang khas serta tidak dimiliki
zleh bahan minunan lain. Hal ini disebsbkan oleh adanys
suatu zat kimia terpenting didelam kopi waitu caffeine dan
caf ienl. Dimapna calfeine dapet menstimulir kerja sararl,
darn caffeal memberikan Flavor dan arome vang Baik

Ciptadi, Weakhvudin & H.Zein Haszubion 129857%.

Buah kopl zejak dipanen sampai diclabh menjadi kopil
beras mazih hidup, Proses hidopnya biji kopi berlangsung

dengan daya energi vang tersimpan dalam biji. Gejala



kehidupan ini ditandai dengan terus berlangsungnya

netabolisme seperti respirasi (Sivetz, Michael.H.S 1883).

Hutu dan kualitas kopi beras ditentukan oleh sistem
remetikan, pengolahan, sortasi dan penyimpanan, Disamping
ity cara=-cara pembodidaveaannyae juga  turut  andil dalam
pempangaruhil ok kopl wang dihasilkzan. Menurut
Direktorat =standardisasi, normalisasi dan pengendalian
matn (19B2) mengatakan bahwa ada bebersps faktor yeng
mempengaruhi motw kopi biji yaitu jenis kopi, keutuhan
kuash kopi, hasil pemetikan (kematangan)} buah kopi, ukuran
buah kopi dan ecara pengolshzannya, termaszuk didalamnya cara

pendemasan Jdan penYimpanannya.,

Pada dasarnya pengelahan buah kopi menjadi hopi beras
dapat dilakukan dengan cara kering dan cara basah {Sivetz,
Y 1983 dan Najivati,5 & Danarti 18980 dan Ciptadi,Wakhyudin
E K.Zein Rasution 1983). Pengelahan dengan cara kering
lebih gsederhana dan biavanva lebih murah namun kopi beras
vang dihasilkan |Hurang bDalk. Untuk pengelshan =Secars
basah memerlukan peralatan y¥ang lebih banyak dan dengan

biaya vwang lebih mehkal namun kopi beras vwang dihasilkan

Biazanva lebih homogen dan bermuiu lebih Dailk.

Salah satu urutan pengolahan kopi zecara basan adalzah
cembuangan mucilage, karena dengan adanya mucllage
{lapisan lendir) ini akan memperlambat proses pengeringan.

Diszmping itu mucilege ini dapat menjadi media tumbub
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ixrobla geperti Jjamur, vang akan merusal stroktur, warna,

sga dan aroma kopi. Beberapa cara menghilangkan mucilage

ini diterangkan Sivetz & Desrosier (1878 adalah dengan

ars fermentasi alami, Termenbtasl Jdengan cenambahan

=nzim, dengan air panas, dengan artrisi (pengikisan), dan

engan metodas kimiawi.

Hengenai lapisan lendir ini diterangksn Sivetz.H
1283) dan Sivetz. M & Desrosier (1979) adalah terdiri dari
rotopektin, pektin, ester-gsker pebtin den sedikit guls
grta enzim-enzim pekitase, pakbinasze, pektinesterzse dan
rotopetinas=e. Mucilage vang melekat kuat pada hulit

apdek  ini sulit dibuang dengon pembersinan sederhans

‘dengan air) dan tanps perlakuan pendahulvan. Ferandaman

sngan  larwvtsn basa, asam atau Haran-garam basa dalan

zonsenbrasl Keecll dapat mesmpermudah penghilangan lapisan

lendir (mucilage)} ini.

5

Fung=si penambahan larutan asam adalah untulk menuruan-

tan pH. Aktivitas lkerja enzim protopektina=ze sangat

ipsengaruhi oleh perubzhan pH. ©Ciptadi,Wakhyudin & M_Zein
=sittion (1905} mengatakan bahwa Hondi=i fermentasi dengan
2 5,5 - 8,0 pemecahan getah akan berjalan euckup cepat.
pabila pH diturunkan menjadi 4.0 maka kecepatan pemecahan

anjadi dua kali lebih ocepat, dan apabila pH i

cemecaban menjadi 3 kali lebih ecepat. Adapun prozes
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cemecahan protepektin oleh enzim protopektinase adalah

z2ehagal berikot

Fada udara terbuka protopektin aksn dihidreolisa oleh
=sngim protopektinase menjadi pektin, Enzim  pektin mekil
szterase menguraikan pektin menjadi zsem pektat dan enzim
colyvgalakturonasze menguraikan asan pektat =z;enjadi assam
galakturonat wang mudah larut dalam =ir { KAK Eskin., =t sl

1871 oit.BS, Mahvuoni 18991,

Amam-asam weng digunakan pads umumnva adalah asam
szsatat (Zaidir,Zachrizal 1986) dan a=zam sulfat (Silvetz.HM
& Desrosier 19793, Yang menjadi maselah delam penambahan
larutan asam adalah konsentrasi asam yang didunaxan dan
lama perendaman untuk mencapai sktivitas optimum dari

keria enzisn protopektinase,

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk meneli-
£i pengaruh konsentrasi asam sulfat dan  lame perendaman
dengan  Judul Y Studi Penggunaan Larvtan Asam Sulfat

{H3504} certa Lama Perendaman dalam Menghilangkan Mucilage

terhadap Muty Eopi Beras yang Diha=ilkan

Hipokesis 1. Bshwa konsentra=i HESD4 berpengaruhb

terhadap moto kopi beras.

[

Bahwa lama perendamzan herpengarih

terhadap motu kopl beras.



IV. HASIL, PEMBAHASAN OAN EESIMPULAR
4. Haszsil dan Penbanasan

Semua data vang dipercleh dari hasil penelitian telah
dianalisa sSecars statistiks dengan ujii lanjutan Duncan s
Mew Multiple HRange Test (DHHRET) pada taraf nyata o%.
Hazil-has=zil dan pemnbahasannya diszaiikan pada uraian
herikut dan seluruh sidik ragem data pengamatan disgajikan

pacda lampiranm 7.
1. Grade dari opilai cacat dap caecat biji,biji pecab

Dari analigis sidik ragam terhadap miz 13 vang
diperoleh diketahui behwa perlakuan  konsentrasi  Ha30,4
dengan 3 taraf konsentrasi berpengaruh tidak nyata, begitu
jugsa perlakean lams perendaman dengan 3 Tarafl berbeds
tidak nyata. Tidak terdapat interaksi antara kedua faktor
serlakuan, Oleh sebab ite tabel yang ditampilkan adalah
pengaruh masing-masing faktor sepsrti terlibat pada Tabel
da. Dan tahel analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran

Ta.
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Tabel 4a. Pengaruh konsentrasi H,50,4 dan lama perendaman
terhadap muty berdasarkan nilasi cacat.

I
| konsentrasi mutu i
: - e S L |
| |
| A (1,03 5,08 a |
| I
! as (0,5%) 0,00 = I
i |
| ag C1,3%) £,89 g i
I |
| {
| lame perendaman (i AT |
I R — e PR I
| |
| hE (15 menity 3,08 a |
| |
| hE (20 menit) 3,00 =& |
| |
I bl 10 menit) 4,839 a !
| |
pP— — i
| EE = 4,87% |

Angka-angka yang terletak pada keolem yang sama yang,.
diikuti eleh huruf kecil vang sama adalah berbeda tidak
nyata pada btaraf nyata 2% menurut DHEERT.
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B. Eesimpulan dan Saran

Dara hasil pengamatan dapat diambil keszimpulan

gebagal berikub

Ferbedaan konsentrasi dan lama perendaman dalam HoSO0.
dalam menghilangkan mucilage Hopi berpengaruh terhadap pH
setelah Hulling tanpa penghaneuran, pH air seduhan, FRadar
gir 0Ose (kopi berasz}, warna kopi beras, aroma kopi buabux

dan rasa air seduhan.

Interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam Ha504
dalam menghilangkan mucilsge kopi hanya terjadi paca pd

setelah hulling tanpa penghancuran, pH air seduhan, kadar

- air ose {kopli berasy, warna kepi beras, dan aroma kopl

Bubti .,

Eansentrasi 1,8% dan lama perendaman selame 10 menit
adalah kombinasi vang paling effektif dalam menghilangkan

mucilage kopi.



g1

aftar Pustaka

Ak=si Agraris EKanisius (12B8). Budidaya Tanaman FRopi.
Fenerbi® Famiszius (Anggota IKAPI), Jogjakarta.

Anzs, ¥ & Zuraida 2aki {(1881). FPenuntun Praktikom Ana-
lisa Fengan. Departemen Teknologl Hasi Pertanian
Faperta Unand, Padand.

frunga, Robert 0. (1871}, East African Industrial research
Organization. Kenya Industrial Research and Develop-
ment Institute Nairocbi. Eenva.

Balai Fengujian dan Sertifikasi HMubtu Barang {19917y,
Infarmasi Moty Homoditi Ropi di  Sumatera  Barat.

Provek Pengendalian dan Pangujian Hutu
Barang FPadang thn. Anggaran 1880/1991. Eanwil
Departemen Ferdangangan Frop. Sumakera Barat.

ES, Mayuni dan Msrwen (1880). Fengaruh FEonsentrasil HEECUS
dan lamz perendaman dalam pembuangan lapisan lendir
{mucilage) terhadap mutu kopl beras.

1891, Kopi Robusta dan Beberapa Remungkinan
Farbaikan Huotu di Sumatera Barat. niversitas
fndalas Pusat Penelitian, Padang.

Buana,Lzlang & Hermansyah., 18980. Jenis <Cacat, Telaxu
Tataniaga dan Faktor Teknis Fenentu Mute Biji HRoptl

Eks=por di Sumetera Bagian Selatan. Henara
Ferkebunan. Yol.5d3¢4) September 19890, Hal 102 -
109,

Ciptadi, Wakhyudin & H. Zein Hasutliaon {1885). Pengolahan
Eopi. Agro-Ipndustri Press Jurusan Teknologi Industri
Pertanian,. Fateta, [FPB. DBDogor.

Direktorat Standardisasi, Hormalisasi dzsn Pengendalian
Mote (19823, Euspulan Bahan-Bahan Rursus Fengawasan
Hutu Kopi. Departemen Pesrdangangan Frop. Sumatera
Barat.

., t1@981). Manual Pelaksanaan Standsrdisasi dan
Pengendalian HMHutu Fopi. Pusat Fengendalian Hutu
Barang Dirjen Perdangangan Luarnegri Departemen
Perdandgangan dan Roperasi.



